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5.1 Kesimpulan

perbandingan kinera tiga algoritma klasifikasi, yaitu Naive Bayes. Logistic
Bepression. dan Random Forest dalam memprediksi status langganan pelanggan.
Hasil evaluasi menenjukkan bahwa ketiga algoritma memiliki performa yang relatif
baik dengan milai okurasi di atas 86%. Namun, berdasarkan nilai Fl-score sebagai
indikator keseimbangan-antara Precision dan Recall, Naive Bayes memperoleh nilai
tertinggi sebesar 08707, schingga dapat distmpulkan sebagai model yang paling
optimal dan stabil dalam mengklasifiknsikan perilaku belanja konsumen.

‘Berdasarkan hasil pengolahion pada Bab IV, dataset sehanyak 3.900 data
therhasil melalui tahap préprocessing, termasuk pembersihan dafa, penanganan out-
lier, encoding. seria pernbagian data menjadi data Tatih (80%) dan data uji (20%%).
Dari total 18 kolom fitur yang digunakan, terdapat 13 kolom bertipe katégorikal
dan'§ kolom mumerik. Penerapan One-Hot Encoding dilakukan pada 13 kolom kat-
egorikal untuk menghindari asumsi urutan (ordinal). karena karakteristik data ber-
sift W Setiap nilai unik pada kolom I:ntegunkal divbah me.nMnmhut
biner tcmﬂﬁn..nﬂungga jumitah fitur berkembang mw 129 atribat. Proses ini
lrmﬁtllum sefurah data berada dalam format nun}ﬂﬁkmm diproses oleh al-

gudlmu maching Ie:mung smmcphmal dengan Immhm infommasi
aslhi wtmﬂmbdnﬂmm

Evnluad mﬂ_ﬂdﬂmm ﬁ‘ﬁkm mnmm& Accuracy, Preci-
1o, Rn-;:nJL dill Fl-score, sertn djdulmng dmumﬁuiun matrix untuk melihat
detail hasil prediksi padmmmw hasil evaluasi klasifi-
kasi, algoritma Naive Bayes menghasilkan nilai Accuracy sebesar 0.8641, Precision
(.90%83, Recall 0,5864], dan Fl-score 08707, yang menunjukkan keseimbangan
prediksi vang baik. Logistic Repgression memperoleh nilai Accurncy dan Recall
sebesar (L8641, Precision 0.9057, serta Fl-score 08706, schingga menunjukkan
performa vang stabil dan konsisten. Sementara itu, Random Forest mencatat milad
Accurzcy dan Recall sebesar 0,861 5, Precision 0.8928, dan Fl-score 0,8674, vang
menumjukkan performa yang sedikit lebih rendah dibandingkan model lainnyva.
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Berdasarkan nilai Fl-score sebagai metrik utama. Naive Bayes merupakan algo-
ritma dengan kinerja terbaik dalam penelitian ini. Penelitian ini tidak mengem-
bangkan sistem prediksi penjualan moupun rekomendasi produk. melainkan ber-
fokus pada evaluasi performa model klasifikasi untuk menentukan algoritma yang
paling optimal dalsm memprediksi status langganan pelanggan.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah dan variasi data yang
lebih besar, baik dari sisi periode wmmhk pelangpan. maupun sumber
data, agar model l;jluﬂ:m }'ﬂ.ng—ﬁdmgnnnmﬂh daya generalisasi yang lebih
kuat. Peuamhm_ﬁ'.lﬂ:'mng_'____'__ s seperti poli transisksi historis yang lebih
rinci atan indikator puﬂlh Mﬂn lninnya, juga dlpll meningkatkan
kemampusn mode! dalam merepresentasikan kondist nyata dan menghasilkan pred-
iksi yang lebih akurat

Dari sisi metodologi, penelitian berikutnya dapat mengembangkan pendekatan
pefﬁﬁdph’* ﬂdugun menerapkan algontma klasifikasi |mjli‘t-'-';mﬁ- Wﬂ
upmm h;parpammmer don validesi silang (cross-validation) mltukwleh
performa model yang lebih optimal dan konsisten. Selain itu, perlu Muk:m
&lp]urﬁi lehih Tanjut terhadap metode penanganan data tidak seimbang luinnya
sebagai pembanding SMOTE, guna memastikan bdr'q: ﬂﬂﬂf balancing yang
Sequ tindok  lanjut implementatid, hasil pmlhm' i lim'mka.n' untuk
g1 '. h ﬂlhm ﬁd:m ﬁmdllhmg ’wm ‘atan  sistern  analitik
pe{mnggﬁ sehingga hasil Klasifikasi dupai dmﬂﬂ.m secara langsung dalam
strategi pemasaran dan pengelolaan pela Dengan pemanfaatan model yang

tepol, perusshaan  dopat menyusun s'h‘:!tagi “promosi  yang lebih  terarah,
meningkatkan retensi pelanggan, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis

berbasis data secara lebih efektif dan berkelanjutan. [ 10]
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